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ABSTRACT

This study aims to analyze language politeness based on Islamic values in the
Society 5.0 Era and its relevance in addressing the challenges of modern digital
communication. The development of information technology and social media in
the Society 5.0 Era has brought significant changes to people's communication
patterns. On the one hand, these developments provide convenience in
information exchange; however, on the other hand, they also create various
communication ethics issues, such as hate speech, cyberbullying, hoaxes, and the
use of impolite language in digital spaces. This study employed a qualitative
approach using library research methods. Data were obtained from the Qur’an,
ARTICLEINFO  Hadith, books, scientific journals, and previous studies related to language
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politeness in digital media is influenced by instant communication culture, social
media anonymity, and weak ethics-based digital literacy. Therefore, strengthening
character education, Islamic values-based digital literacy, and the use of social
media as a medium for education and da’'wah are important strategies for
building a civilized communication culture in the Society 5.0 Era. This study
contributes conceptually to the development of linguistics, Islamic
communication, and modern digital communication ethics studies.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan instrumen utama dalam interaksi sosial manusia dan sekaligus
cermin dari nilai budaya, moral, dan etika. Dalam perspektif Islam, bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai manifestasi akhlak individu. Al-Qur’an
menegaskan pentingnya penggunaan kata yang baik dan santun, seperti dalam ayat: “Dan
katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik” (QS.
Al-Isra: 53). Hadis Nabi Muhammad SAW juga menekankan pentingnya menjaga lisannya agar
terhindar dari ucapan kasar, fitnah, dan ghibah. Hal ini menunjukkan bahwa kesantunan
berbahasa (adab al-lisan) merupakan aspek fundamental dalam membangun interaksi yang
harmonis dan bermartabat.

Perkembangan teknologi digital di Era Society 5.0 menghadirkan dinamika komunikasi
yang kompleks. Integrasi kecerdasan buatan, media sosial, dan platform digital memfasilitasi
interaksi secara real-time dan lintas batas geografis. Namun, kemudahan ini tidak diimbangi
dengan penguatan adab berbahasa, sehingga muncul berbagai fenomena negatif, seperti ujaran
kebencian, hoaks, trolling, dan konflik verbal daring. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan
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kritis: sejauh mana prinsip kesantunan berbahasa dalam Islam dapat diterapkan dan relevan
dalam konteks komunikasi digital yang cepat dan tanpa batas?

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi digital cenderung
menurunkan norma kesopanan berbahasa karena anonimitas, kecepatan komunikasi, dan
minimnya kontrol sosial.(Putri N. A, 2021; Rahman F., 2022) Sementara itu, literatur Islam
klasik menekankan bahwa menjaga lisan merupakan bagian integral dari akhlak dan ibadah
sehari-hari.(Ghazali, 2010; Ulwan, 2005) Kesenjangan antara teori kesantunan berbahasa dan
praktik komunikasi di era digital inilah yang menjadi fokus penting kajian ini.

Dalam konteks perilaku komunikasi daring, penelitian (Clarke & Thompson, 2025)
menemukan bahwa kecepatan respons dalam ruang komentar digital berkorelasi dengan
meningkatnya ketidaksantunan berbahasa. Berdasarkan analisis terhadap jutaan komentar
daring, penelitian tersebut menunjukkan bahwa komentar yang ditulis secara spontan dan
cepat cenderung lebih emosional, agresif, dan tidak santun dibandingkan komentar yang
disusun secara reflektif. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa karakteristik teknologi
digital turut memengaruhi kualitas komunikasi masyarakat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rains dkk. 2025) mengungkap bahwa
ketidaksantunan dalam diskusi daring bersifat kolektif dan menular. Ketika satu pengguna
menampilkan ujaran tidak santun, pengguna lain cenderung mengikuti pola komunikasi yang
sama sehingga terbentuk rantai ketidaksantunan (incivility contagion). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kesantunan atau ketidaksantunan berbahasa bukan hanya dipengaruhi
oleh faktor individu, tetapi juga oleh dinamika sosial dalam komunitas digital.

Dari perspektif teknologi komunikasi, penelitian (Bar-Or dkk., 2022) menunjukkan
bahwa kesantunan tetap menjadi faktor penting dalam interaksi manusia dan teknologi.
Penelitian ini membuktikan bahwa pengguna cenderung memberikan respons yang lebih
positif terhadap sistem digital yang menggunakan bahasa santun. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa prinsip-prinsip kesantunan tidak hanya relevan dalam komunikasi
antar manusia, tetapi juga dalam ekosistem komunikasi berbasis kecerdasan buatan yang
menjadi ciri utama Society 5.0.

Sementara itu, kajian (Priya dkk., 2024) mengenai Computational Politeness in Natural
Language Processing menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa telah menjadi perhatian
penting dalam pengembangan teknologi kecerdasan buatan. Penelitian ini menjelaskan bahwa
model komputasional modern tidak hanya dirancang untuk memahami makna bahasa, tetapi
juga untuk mengenali tingkat kesantunan dan menghasilkan respons yang sesuai secara sosial.
Temuan ini menunjukkan bahwa nilai kesantunan semakin dipandang sebagai elemen penting
dalam desain sistem komunikasi masa depan.

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa di ruang
digital telah menjadi isu global yang mendapat perhatian luas dalam kajian komunikasi,
linguistik, dan media digital. Penelitian (Fatah dkk., 2022) menemukan bahwa interaksi Muslim
Indonesia di media sosial mengalami degradasi nilai-nilai kesantunan Qur’ani akibat prasangka
negatif, ujaran agresif, dan perilaku komunikasi yang tidak sesuai dengan etika Islam. Namun,
penelitian tersebut lebih berfokus pada identifikasi fenomena degradasi moral komunikasi
digital dan belum mengembangkan model konseptual penguatan kesantunan berbahasa
berbasis literasi digital dan Society 5.0.

Pada level internasional, penelitian mengenai online incivility banyak menyoroti faktor-
faktor penyebab dan dampak ketidaksantunan dalam komunikasi daring. Kajian sintesis oleh
(Ng dkk., 2020) di Telematics and Informatics menunjukkan bahwa penelitian tentang
ketidaksantunan digital masih didominasi oleh kajian psikologis, politik, dan perilaku media,
sementara integrasi aspek moral, religius, dan etika komunikasi belum banyak dikembangkan.
Penelitian tersebut bahkan merekomendasikan perlunya model integratif yang
menghubungkan faktor individu, sosial, dan nilai normatif dalam menjelaskan perilaku
komunikasi digital.

Penelitian terbaru oleh (Lu & Liang, 2024) menunjukkan bahwa ketidaksantunan dan
intoleransi dalam diskusi daring dapat menimbulkan efek pembungkaman (silencing effect),
yaitu kecenderungan pengguna untuk menarik diri dari diskusi publik akibat iklim komunikasi
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yang tidak sehat. Temuan ini menegaskan bahwa kesantunan berbahasa bukan hanya
persoalan etika individual, tetapi juga berkaitan dengan kualitas partisipasi sosial dan
demokrasi digital. Namun demikian, penelitian tersebut belum mengaitkan kesantunan dengan
perspektif agama atau nilai-nilai moral berbasis keimanan.

Kajian sistematis oleh (J. Kim dkk., 2024) mengenai cyberincivility juga menunjukkan
bahwa ketidaksantunan digital semakin kompleks akibat pengaruh anonimitas, budaya media
sosial, dan rendahnya kemampuan regulasi diri pengguna. Akan tetapi, sebagian besar
penelitian masih berorientasi pada identifikasi risiko dan dampak negatif, sementara strategi
preventif berbasis pendidikan nilai dan pembentukan karakter belum menjadi fokus utama
penelitian.

Di sisi lain, perkembangan Society 5.0 telah melahirkan tantangan baru dalam
komunikasi umat Islam. Penelitian mengenai digitalisasi masyarakat Muslim yang dilakukan
oleh (Ichwan dkk., 2024) menunjukkan bahwa perubahan otoritas pengetahuan keagamaan dan
semakin dominannya ruang digital memengaruhi pola komunikasi dan perilaku keberagamaan
masyarakat. Namun, penelitian tersebut lebih banyak membahas transformasi informasi
keagamaan dan belum secara spesifik mengkaji kesantunan berbahasa sebagai bagian dari etika
komunikasi Islam dalam ekosistem Society 5.0.

Selain itu, penelitian terbaru oleh (Santoso dkk. 2026) mengenai dakwah digital
menunjukkan adanya fenomena penggunaan strategi komunikasi yang secara pragmatis
tampak tidak santun untuk membangun kedekatan dengan audiens digital. Temuan ini
menunjukkan bahwa konsep kesantunan dalam komunikasi Islam di era digital memerlukan
kajian yang lebih mendalam dan kontekstual agar tidak berhenti pada pendekatan normatif
semata.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang
mengintegrasikan prinsip kesantunan berbahasa Islam berbasis gqaulan Qur'ani, teori
kesantunan linguistik, literasi digital etis, dan magasid al-shariah dalam konteks Society 5.0.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada fenomena
ketidaksantunan digital atau etika komunikasi secara parsial, penelitian ini menawarkan
kerangka analisis yang menjelaskan hubungan antara nilai normatif Islam, tantangan
komunikasi digital, dan strategi penguatan kesantunan berbahasa sebagai upaya mewujudkan
harmoni sosial di era transformasi digital.

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa di era digital telah banyak dilakukan dari
perspektif linguistik, pragmatik, komunikasi digital, dan perilaku media sosial. Sebagian besar
penelitian terdahulu berfokus pada fenomena online incivility, ujaran kebencian, etika
komunikasi digital, atau implementasi teori kesantunan Brown dan Levinson dalam interaksi
daring (Kim & Gonzales, 2022; Heitmayer & Schimmelpfennig, 2024). Sementara itu, penelitian
dalam perspektif Islam umumnya menitikberatkan pada nilai-nilai normatif Al-Qur'an dan
hadis terkait etika komunikasi tanpa menghubungkannya secara sistematis dengan tantangan
komunikasi digital kontemporer (Fatah et al., 2022).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menawarkan model konseptual
integratif yang menghubungkan prinsip kesantunan berbahasa dalam Islam dengan tantangan
komunikasi pada era Society 5.0 melalui pendekatan literasi digital etis. Kebaruan utama
penelitian ini terletak pada integrasi antara konsep gaulan Qur'ani (qaulan sadidan, gaulan
ma’rifan, qaulan layyinan, dan qaulan kariman), teori kesantunan linguistik, literasi digital, dan
magqasid al-shariah dalam satu kerangka analisis yang komprehensif.

Penelitian terdahulu umumnya menggunakan teori kesantunan Barat, seperti teori
kesantunan Brown dan Levinson (1987) atau Prinsip Kesantunan Leech (2014), untuk
menjelaskan fenomena komunikasi digital. Penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan mengintegrasikan teori kesantunan linguistik modern dengan konsep etika komunikasi
Islam yang bersumber dari Al-Qur'an, hadis, dan pemikiran ulama.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan kesantunan sebagai strategi
menjaga face atau hubungan sosial, tetapi juga sebagai bentuk implementasi nilai akhlak dan
tujuan syariat (maqasid al-shariah).
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Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti hubungan antara komunikasi
digital dan perilaku kesantunan. Penelitian ini menambahkan literasi digital etis sebagai variabel
mediasi yang menjembatani hubungan antara nilai kesantunan Islam dan praktik komunikasi
digital.

Artikel ini berargumen bahwa implementasi kesantunan berbahasa dalam perspektif
Islam tetap relevan dan kritikal untuk komunikasi di era 5.0. Melalui pendekatan analisis
literatur dan studi kasus perilaku bahasa di media digital, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi prinsip-prinsip kesantunan berbahasa menurut perspektif Islam.
2. Menganalisis tantangan dan peluang penerapan prinsip tersebut dalam komunikasi
digital modern.
3. Memberikan rekomendasi strategi penguatan kesantunan berbahasa bagi pengguna
media digital.

Kajian mengenai kesantunan berbahasa dalam perspektif Islam di Era Society 5.0 telah
menjadi perhatian sejumlah peneliti, khususnya dalam bidang linguistik, komunikasi Islam,
dan literasi digital. Penelitian-penelitian terdahulu umumnya menyoroti hubungan antara etika
komunikasi, penggunaan media digital, dan implementasi nilai-nilai Islam dalam interaksi
sosial modern.

Penelitian terbaru oleh (Shao dkk., 2026) dalam International Journal of Human-Computer
Interaction menemukan bahwa penegasan identitas pengguna (identity salience) mampu
menurunkan penggunaan bahasa tidak santun di platform digital. Studi eksperimental pada
pengguna TikTok menunjukkan bahwa ketika identitas sosial pengguna lebih terlihat, tingkat
ujaran kasar dan agresif menurun secara signifikan. Temuan ini mendukung teori bahwa
anonimitas merupakan salah satu penyebab utama degradasi kesantunan berbahasa di ruang
digital.

Penelitian mengenai debat politik digital menunjukkan bahwa literasi digital memiliki
peran penting dalam menjaga kesantunan komunikasi. Individu dengan tingkat literasi digital
yang tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan emosi, melakukan verifikasi informasi,
dan menghindari ujaran provokatif dibandingkan pengguna dengan literasi digital
rendah. (Firdaus dkk., 2025)

Riset lintas bahasa mengenai interaksi manusia dengan kecerdasan buatan menunjukkan
bahwa tingkat kesantunan dalam komunikasi memengaruhi kualitas respons yang dihasilkan
sistem Al Temuan ini memperlihatkan bahwa kesantunan tetap menjadi unsur penting bahkan
dalam ekosistem komunikasi manusia-mesin yang berkembang pada era Society 5.0.(Yin dkk.,
2024)

Penelitian oleh (Y. Kim & Gonzales, 2022) menunjukkan bahwa pengguna internet sering
kali mentoleransi komentar yang tidak santun apabila komentar tersebut dianggap memiliki
argumen yang kuat. Fenomena ini memperlihatkan bahwa ketidaksantunan digital dapat
mengalami normalisasi dalam ruang publik daring, sehingga memperbesar tantangan bagi
upaya membangun budaya komunikasi yang santun.

Kajian yang dilakukan oleh (Fatah dkk., 2022) mengenai interaksi Muslim Indonesia di
media sosial menemukan adanya kesenjangan antara nilai-nilai Qur'ani dan praktik
komunikasi digital. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa prasangka negatif, ujaran agresif,
dan rendahnya pengendalian diri menjadi faktor utama yang menyebabkan degradasi digital
civility di kalangan pengguna Muslim.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nisa K., 2021) mengkaji kesantunan berbahasa dalam
komunikasi digital di media sosial. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial cenderung memengaruhi pola komunikasi masyarakat, terutama dalam
menurunnya penggunaan bahasa santun akibat komunikasi yang bersifat instan dan minim
kontrol sosial. Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi digital memiliki peran penting
dalam membangun budaya komunikasi yang lebih etis dan bertanggung jawab. Namun,
penelitian ini lebih berfokus pada aspek linguistik komunikasi digital dan belum
mengaitkannya secara mendalam dengan perspektif nilai-nilai Islam.
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Selanjutnya, (Rahman F., 2022) meneliti fenomena online disinhibition effect dalam
penggunaan bahasa di media sosial Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa
anonimitas dan kebebasan berekspresi di media digital sering kali menyebabkan munculnya
ujaran kebencian, komunikasi agresif, dan perilaku verbal yang tidak santun. Kajian ini
memperlihatkan bahwa tantangan terbesar komunikasi digital bukan hanya perkembangan
teknologi, tetapi juga lemahnya kontrol etika dalam penggunaan bahasa. Akan tetapi,
penelitian tersebut belum secara khusus membahas solusi berbasis pendidikan akhlak Islam.

Penelitian lain dilakukan oleh (Suryadinata, 2021) mengenai etika komunikasi Islam
dalam menghadapi Era Society 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam
seperti kejujuran, kesopanan, dan tanggung jawab sosial sangat relevan diterapkan dalam
komunikasi digital modern. Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi antara literasi
digital dan pendidikan karakter Islam dalam membangun masyarakat digital yang beradab.
Meskipun demikian, penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik
membahas konsep kesantunan berbahasa dalam perspektif pragmatik Islam.

Penelitian oleh (Heitmayer & Schimmelpfennig, 2024) menunjukkan bahwa kesantunan
digital (digital civility) telah berkembang menjadi norma sosial baru dalam interaksi daring.
Studi ini menemukan bahwa kepatuhan terhadap etika komunikasi digital berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas interaksi, kepercayaan pengguna, dan kohesi sosial dalam
komunitas daring. Sebaliknya, pelanggaran norma kesantunan memperbesar risiko konflik dan
polarisasi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa kesantunan berbahasa tidak lagi sekadar
persoalan linguistik, tetapi menjadi bagian dari tata kelola ruang publik digital.

Selain itu, kajian dari (Leech, 2014) mengenai teori kesantunan berbahasa menjelaskan
bahwa kesantunan berfungsi menjaga keharmonisan sosial melalui penggunaan bahasa yang
menghargai lawan bicara. Teori tersebut banyak digunakan dalam penelitian linguistik modern
untuk menganalisis komunikasi interpersonal maupun komunikasi digital. Dalam konteks
Islam, konsep kesantunan ini memiliki kesesuaian dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis tentang
pentingnya menjaga lisan dan berkata baik kepada sesama manusia.

Sementara itu, (Ulwan, 2005) menekankan pentingnya pendidikan akhlak dan
pembiasaan komunikasi santun dalam kehidupan sosial. Menurutnya, pembentukan karakter
melalui pendidikan keluarga dan lingkungan sosial menjadi dasar utama dalam menciptakan
perilaku komunikasi yang baik. Pemikiran tersebut relevan dengan tantangan Era Society 5.0
yang menuntut keseimbangan antara penguasaan teknologi dan penguatan moralitas.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa kajian
tentang kesantunan berbahasa di era digital telah banyak dilakukan, baik dari perspektif
linguistik maupun komunikasi digital. Namun, penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan konsep kesantunan berbahasa, nilai-nilai Islam, dan tantangan komunikasi
Era Society 5.0 masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
dalam mengkaji kesantunan berbahasa berbasis nilai-nilai Islam sebagai solusi etis dalam
menghadapi dinamika komunikasi digital modern.

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada dasarnya telah banyak dilakukan, baik
dalam kajian linguistik, pragmatik, komunikasi digital, maupun etika komunikasi Islam.
Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek kesantunan berbahasa
dalam komunikasi umum, penggunaan bahasa di media sosial, atau etika komunikasi digital
tanpa mengintegrasikan secara komprehensif nilai-nilai Islam dengan tantangan komunikasi di
Era Society 5.0. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki beberapa unsur kebaruan (novelty) yang
membedakannya dari penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian ini mengintegrasikan teori kesantunan berbahasa modern dengan
prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Kajian kesantunan sebelumnya umumnya
menggunakan teori pragmatik dari Geoffrey Leech atau Stephen Levinson dan Penelope Brown
(Brown & Levinson, 1987) tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan konsep komunikasi
Islami seperti gaulan sadidan, gaulan ma’rufan, qaulan layyinan, dan qaulan kariman. Penelitian ini
menghadirkan pendekatan integratif antara teori linguistik modern dan nilai-nilai etika Islam
dalam konteks komunikasi digital kontemporer.
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Kedua, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada tantangan komunikasi di
Era Society 5.0. Penelitian terdahulu cenderung membahas kesantunan berbahasa dalam media
sosial secara umum, sedangkan penelitian ini menempatkan perkembangan teknologi berbasis
kecerdasan buatan, komunikasi digital, dan budaya interaksi virtual sebagai konteks utama
analisis. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai relevansi
nilai-nilai Islam dalam menghadapi transformasi komunikasi masyarakat modern berbasis
teknologi.

Ketiga, penelitian ini menekankan pentingnya literasi digital berbasis nilai-nilai Islam
sebagai strategi penguatan kesantunan berbahasa. Fokus ini menjadi pembeda karena
penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti fenomena degradasi bahasa digital tanpa
memberikan model konseptual yang menempatkan pendidikan akhlak Islam sebagai solusi
preventif dan edukatif. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan etika komunikasi digital
tidak cukup hanya melalui regulasi teknologi, tetapi juga memerlukan internalisasi nilai moral
dan spiritual dalam penggunaan bahasa.

Keempat, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan kajian
komunikasi Islam di era digital. Kajian ini tidak hanya membahas kesantunan sebagai norma
sosial, tetapi juga sebagai bentuk implementasi akhlak Islami yang memiliki dimensi religius,
sosial, dan humanistik. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan studi kesantunan
berbahasa dari sekadar pendekatan linguistik menuju pendekatan multidisipliner yang
menghubungkan linguistik, pendidikan Islam, komunikasi digital, dan etika sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan utama penelitian ini terletak pada integrasi antara
teori kesantunan berbahasa, nilai-nilai komunikasi Islam, dan tantangan komunikasi Era
Society 5.0 sebagai upaya membangun budaya komunikasi digital yang santun, etis, dan
beradab.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dalam memperkuat pemahaman teoretis dan praktik kesantunan berbahasa di era digital,
sekaligus menjadi referensi bagi pengembangan literasi digital yang berbasis nilai Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Menurut (Yaniawati, 2020:2) Library Research yaitu suatu jenis penelitian yang
digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara mendalam melalui berbagai literatur
yaitu buku, catatan, majalah, dan referensi lainnya serta hasil penelitian sebelumnya yang
relevan untuk mendapatkan jawaban dan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan menurut (Yaniawati,
2020:17), sebagai berikut; a). Editing: pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu dengan yang lain;
b). Organizing: mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah diperlukan; c).
Finding: melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga ditemukan
kesimpulan yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan mendeskripsikan
konsep kesantunan berbahasa dalam perspektif Islam serta relevansinya dalam komunikasi
digital di Era Society 5.0 secara mendalam dan kontekstual. 1). Penelitian kepustakaan
digunakan untuk mengkaji berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan etika komunikasi
Islam, teori kesantunan berbahasa, serta perkembangan komunikasi digital modern.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari Al-Qur’an, Hadis, serta karya-karya ulama dan tokoh pendidikan Islam
yang membahas etika komunikasi dan adab berbicara, seperti pemikiran Abu Hamid al-
Ghazali dalam Thya’” ‘“Ulum al-Din dan Abdullah Nashih Ulwan dalam Tarbiyatul Aulad fil Islam.
2). Adapun data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, jurnal nasional terindeks Sinta,
serta jurnal internasional yang membahas kesantunan berbahasa, komunikasi digital, etika
media sosial, dan konsep Society 5.0.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, menginventarisasi, dan mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan
fokus penelitian. 3). Peneliti melakukan penelusuran literatur secara sistematis terhadap
sumber-sumber yang memiliki keterkaitan dengan konsep kesantunan berbahasa dalam Islam
dan implementasinya dalam interaksi digital. Literatur yang digunakan diprioritaskan terbit
dalam sepuluh tahun terakhir guna memperoleh data yang aktual dan sesuai dengan
perkembangan era digital.

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi data, interpretasi data, dan
penarikan kesimpulan. 4). Pada tahap reduksi, data yang relevan dengan fokus penelitian
dipilih dan disederhanakan. Selanjutnya, data dikategorikan berdasarkan tema, seperti prinsip
kesantunan berbahasa dalam Islam, tantangan komunikasi digital, dan strategi penguatan etika
komunikasi di era 5.0. Tahap interpretasi dilakukan dengan menghubungkan teori kesantunan
berbahasa dengan nilai-nilai komunikasi Islam sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai implementasi kesantunan berbahasa dalam kehidupan digital modern.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan berbagai sumber literatur dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. 5). Teknik ini dilakukan agar data yang diperoleh memiliki validitas, kredibilitas, dan
objektivitas yang tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian kesantunan berbahasa berbasis nilai-nilai Islam
di Era Society 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Kesantunan Berbahasa dalam Perspektif Islam

Hasil kajian menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa dalam Islam tidak hanya
dipahami sebagai penggunaan kata-kata yang lembut, tetapi juga mencakup nilai moral, etika,
dan tanggung jawab sosial dalam berkomunikasi. Islam menempatkan bahasa sebagai bagian
dari akhlak manusia yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Prinsip ini
ditegaskan dalam Al-Qur’an melalui konsep gaulan sadidan (perkataan yang benar), gaulan
ma‘rufan (perkataan yang baik), gaulan layyinan (perkataan yang lemah lembut), dan gaulan
kariman (perkataan yang mulia).

Sejalan dengan penelitian terdah (Sulaiman Rm dkk., 2025) mengembangkan
kerangka etika komunikasi Qur’ani yang mencakup konsep qaulan sadida, qaulan layyina,
qaulan karima, dan qaulan ma’rufa. Temuan menunjukkan bahwa setiap bentuk “qaulan”
merepresentasikan strategi kesantunan yang berbeda sesuai konteks sosial. Studi ini juga
menekankan bahwa komunikasi dalam Islam bukan hanya tentang efektivitas pesan, tetapi
juga kebenaran, kelembutan, dan kehormatan lawan bicara. Sedangkan perspektif
pragmatik, kesantunan berbahasa berkaitan dengan upaya menjaga hubungan sosial
melalui penggunaan bahasa yang menghormati lawan bicara. (Leech, 2014) menjelaskan
bahwa kesantunan merupakan strategi komunikasi untuk meminimalkan konflik dan
menjaga keharmonisan sosial. Konsep tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya menjaga lisan agar tidak menyakiti orang lain. Nabi Muhammad
SAW bersabda: “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
ia berkata baik atau diam.(HR. Bukhari, ; HR. Muslim)

Hasil analisis menunjukkan bahwa prinsip kesantunan berbahasa Islam memiliki
relevansi yang kuat dengan kebutuhan komunikasi modern. Di tengah meningkatnya
intensitas interaksi digital, nilai-nilai Islam dapat menjadi pedoman etis dalam membangun
komunikasi yang sehat, santun, dan bertanggung jawab.

1.  Tantangan Kesantunan Berbahasa di Era Society 5.0

Penelitian ini (Yustinah & Suwardi, 2025) mengkaji kesantunan berbahasa generasi Z
dalam konteks Society 5.0 yang ditandai dengan integrasi ruang digital dan kehidupan
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital sangat berpengaruh terhadap
tingkat kesantunan berbahasa. Semakin tinggi paparan media sosial tanpa kontrol etika,
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semakin tinggi kecenderungan bahasa tidak santun, seperti ujaran kasar, respons impulsif,
dan hilangnya norma komunikasi formal.

Era Society 5.0 ditandai dengan integrasi teknologi digital dan kehidupan manusia
secara masif. Media sosial, kecerdasan buatan, dan platform komunikasi daring
memungkinkan masyarakat berinteraksi tanpa batas ruang dan waktu. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan tersebut juga memunculkan degradasi etika
komunikasi. Fenomena ujaran kebencian, cyberbullying, hoaks, dan komunikasi agresif
semakin meningkat di ruang digital.(Rahman F., 2022)

Salah satu faktor utama penyebab menurunnya kesantunan berbahasa adalah
anonimitas dalam media digital. Pengguna media sosial cenderung lebih bebas
mengungkapkan emosi tanpa mempertimbangkan norma sosial maupun dampak
psikologis terhadap orang lain. Kondisi ini diperkuat oleh budaya komunikasi instan yang
lebih mengutamakan kecepatan daripada etika.(Nasrullah R., 2020)

Dalam perspektif Islam, perilaku tersebut bertentangan dengan prinsip menjaga
kehormatan dan persaudaraan antarmanusia. Islam melarang ucapan yang mengandung
penghinaan, fitnah, maupun provokasi sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat
11-12. Oleh karena itu, tantangan utama di Era Society 5.0 bukan hanya penguasaan
teknologi, tetapi juga kemampuan menjaga adab komunikasi di tengah arus digitalisasi
yang cepat.

2. Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Kesantunan Berbahasa Digital

Implementasi nilai Islam dalam kesantunan berbahasa digital pada dasarnya merupakan
proses internalisasi adab (etika Islam) ke dalam ruang komunikasi virtual. Dalam perspektif
Islam, bahasa tidak hanya alat komunikasi, tetapi juga cerminan akhlak dan tanggung jawab
moral.

Studi terbaru menunjukkan bahwa dalam era Society 5.0, komunikasi digital
membutuhkan framework etika yang menggabungkan nilai spiritual dan literasi teknologi.
Tanpa integrasi ini, komunikasi cenderung menjadi reaktif, kasar, dan kehilangan dimensi
empati.

Temuan Penelitian: 1. Implementasi nilai adab Islam dalam komunikasi digital terbukti
mampu membentuk perilaku komunikasi yang lebih sabar, toleran, dan bertanggung jawab dalam
interaksi sosial modern.(Sari dkk., 2025) 2. Konsep komunikasi Islam menekankan bahwa
tujuan utama komunikasi adalah membentuk khairu ummah melalui bahasa yang etis dan
bermakna.(Mulyadi dkk., 2025)

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Islam dalam komunikasi
digital dapat dilakukan melalui beberapa strategi. Pertama, membangun literasi digital berbasis
etika Islam. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi,
tetapi juga kemampuan memahami dampak moral dari setiap komunikasi yang
dilakukan.(Suryadinata, 2021)

Kedua, penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam membentuk
kebiasaan berbahasa santun sejak dini. (Ulwan, 2005) menegaskan bahwa pembinaan akhlak
anak harus dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan sosial.

Ketiga, optimalisasi media sosial sebagai sarana dakwah dan edukasi komunikasi santun.
Penggunaan konten positif, bahasa persuasif, dan komunikasi yang humanis dapat menjadi
alternatif dalam menciptakan budaya digital yang sehat. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam
mampu menjadi landasan moral untuk membangun ruang digital yang lebih beradab dan
harmonis.

Dengan demikian, kesantunan berbahasa berbasis nilai-nilai Islam memiliki posisi
strategis dalam menghadapi tantangan komunikasi Era Society 5.0. Implementasi nilai tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai etika individual, tetapi juga sebagai upaya kolektif dalam
menjaga harmoni sosial di tengah transformasi digital global.
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Kesantunan berbahasa merupakan salah satu aspek penting dalam interaksi sosial
manusia. Dalam kajian linguistik, kesantunan berbahasa dipahami sebagai penggunaan bahasa
yang mempertimbangkan norma sosial, etika, dan penghormatan terhadap lawan bicara.
Dalam perspektif Islam, kesantunan berbahasa tidak hanya dipandang sebagai norma sosial,
tetapi juga sebagai bagian dari akhlak dan bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
komunikasi dalam Islam harus dilandasi nilai kejujuran, kelembutan, penghormatan, dan
tanggung jawab moral.

Al-Qur'an memberikan pedoman mengenai prinsip-prinsip komunikasi yang santun
melalui beberapa konsep, seperti gaulan sadidan (perkataan yang benar), qaulan ma’rufan
(perkataan yang baik), gaulan layyinan (perkataan yang lembut), dan gaulan kariman (perkataan
yang mulia). Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan etika
dalam berbicara agar tercipta hubungan sosial yang harmonis dan saling menghormati. Firman
Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 70 menegaskan: “Wahai orang-orang vyang beriman!
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.” Ayat ini menunjukkan
bahwa bahasa memiliki dimensi moral dan spiritual dalam kehidupan manusia.

Dalam teori pragmatik, Geoffrey Leech menjelaskan bahwa kesantunan berbahasa
berfungsi untuk menjaga keharmonisan sosial dan meminimalkan konflik dalam
komunikasi.(Leech, 2014) Pendapat tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan
pentingnya menjaga lisan agar tidak menyakiti orang lain. Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah berkata baik atau
diam.”(HR. Bukhari, ; HR. Muslim) Hadis tersebut menunjukkan bahwa kontrol terhadap
ucapan merupakan indikator kualitas keimanan seseorang.

Pada Era Society 5.0, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi
masyarakat. Interaksi manusia tidak lagi terbatas pada komunikasi langsung, tetapi juga
melalui media sosial, aplikasi pesan instan, dan berbagai platform digital lainnya. Kemajuan ini
memberikan kemudahan dalam pertukaran informasi, namun juga memunculkan berbagai
persoalan etika komunikasi, seperti ujaran kebencian, penyebaran hoaks, cyberbullying, dan
penggunaan bahasa kasar di ruang digital.(Rahman F., 2022) Fenomena tersebut menunjukkan
adanya penurunan kualitas kesantunan berbahasa di era modern.

Salah satu penyebab menurunnya kesantunan berbahasa di media digital adalah budaya
komunikasi instan yang mendorong pengguna untuk bereaksi cepat tanpa mempertimbangkan
dampak ucapan terhadap orang lain. Selain itu, anonimitas dalam media sosial membuat
sebagian individu merasa bebas menyampaikan pendapat secara agresif tanpa kontrol sosial
yang kuat.(Nasrullah R., 2020) Dalam perspektif Islam, perilaku tersebut bertentangan dengan
nilai ukhuwah, penghormatan terhadap sesama manusia, dan larangan menyebarkan fitnah
maupun kebencian sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-12.

Nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi dalam membangun budaya komunikasi yang
santun di Era Society 5.0. Implementasi kesantunan berbahasa dapat dilakukan melalui
penguatan pendidikan karakter, literasi digital berbasis etika Islam, dan pembiasaan
komunikasi positif dalam kehidupan sehari-hari. (Ulwan, 2005) menegaskan bahwa pendidikan
akhlak harus dimulai sejak dini melalui keteladanan dan pembiasaan dalam keluarga maupun
lingkungan sosial. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital harus diimbangi dengan
penguatan nilai moral agar komunikasi tetap berjalan secara etis dan humanis.

Selain itu, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana dakwah dan edukasi
kesantunan berbahasa. Penyebaran konten positif, penggunaan bahasa persuasif, serta
penyampaian kritik secara santun merupakan bentuk implementasi ajaran Islam dalam
komunikasi digital. Dalam konteks ini, kesantunan berbahasa bukan hanya menjadi tuntutan
etika sosial, tetapi juga kebutuhan dalam menjaga stabilitas sosial dan menciptakan ruang
digital yang sehat dan beradab.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa kesantunan berbahasa
berbasis nilai-nilai Islam memiliki relevansi yang sangat kuat di Era Society 5.0. Nilai-nilai
Islam memberikan landasan moral dalam menghadapi tantangan komunikasi digital modern.
Oleh karena itu, integrasi antara literasi digital dan pendidikan akhlak menjadi langkah
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strategis untuk membangun budaya komunikasi yang santun, bertanggung jawab, dan
harmonis di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat.

Berdasarkan hasil kajian, ditemukan bahwa kesantunan berbahasa berbasis nilai-nilai
Islam memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi tantangan komunikasi di Era
Society 5.0. Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat
menjadi lebih cepat, terbuka, dan tanpa batas. Namun, perubahan tersebut juga memunculkan
berbagai persoalan etika komunikasi, seperti ujaran kebencian, cyberbullying, penyebaran hoaks,
dan penggunaan bahasa yang kurang santun di media digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai komunikasi Islam, seperti gaulan sadidan
(perkataan benar), gaulan ma‘rufan (perkataan baik), gaulan layyinan (perkataan lembut), dan
gaulan kariman (perkataan mulia), dapat menjadi pedoman moral dalam membangun
komunikasi digital yang sehat dan beretika. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya relevan dalam
komunikasi langsung, tetapi juga sangat penting diterapkan dalam interaksi digital modern.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa rendahnya kesantunan berbahasa di ruang
digital dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain budaya komunikasi instan, anonimitas
media sosial, lemahnya kontrol sosial, serta rendahnya literasi digital berbasis etika. Oleh
karena itu, penguatan pendidikan akhlak dan literasi digital berbasis nilai-nilai Islam menjadi
langkah strategis dalam membangun budaya komunikasi yang santun di Era Society 5.0.

Penelitian ini juga menemukan bahwa media sosial tidak hanya menjadi ruang
penyebaran informasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana dakwah, edukasi, dan
pembentukan karakter komunikasi Islami. Dengan penggunaan bahasa yang santun, persuasif,
dan humanis, media digital dapat menjadi media penguatan nilai moral dalam masyarakat
modern.

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian terdahulu.
Penelitian (Nisa K., 2021) menemukan bahwa komunikasi digital di media sosial menyebabkan
terjadinya perubahan pola kesantunan berbahasa akibat komunikasi yang bersifat instan dan
minim kontrol sosial. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
degradasi kesantunan berbahasa juga dipengaruhi oleh lemahnya internalisasi nilai moral dan
etika komunikasi dalam penggunaan media digital.

Penelitian (Rahman F., 2022) mengenai online disinhibition effect menunjukkan bahwa
anonimitas media sosial memicu perilaku komunikasi agresif dan penggunaan bahasa yang
tidak santun. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan tersebut, namun penelitian ini
menawarkan perspektif baru dengan menghadirkan nilai-nilai Islam sebagai solusi etis dalam
mengatasi permasalahan komunikasi digital.

Selain itu, penelitian (Suryadinata, 2021) menegaskan pentingnya etika komunikasi Islam
dalam menghadapi Era Society 5.0. Penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan
memfokuskan pembahasan pada konsep kesantunan berbahasa berbasis nilai-nilai Islam dan
implementasinya dalam komunikasi digital modern. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengkaji aspek etika komunikasi secara umum, tetapi juga mengintegrasikan teori
kesantunan berbahasa dengan konsep akhlak Islami.

Secara teoritis, penelitian ini juga mendukung teori kesantunan dari (Leech, 2014) yang
menyatakan bahwa kesantunan berbahasa bertujuan menjaga keharmonisan sosial dan
meminimalkan konflik komunikasi. Namun, penelitian ini memberikan dimensi baru dengan
menempatkan kesantunan tidak hanya sebagai norma sosial, tetapi juga sebagai bentuk
implementasi nilai spiritual dan tanggung jawab moral dalam Islam.

A. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian linguistik, pragmatik,
dan komunikasi Islam, khususnya dalam memahami kesantunan berbahasa di era digital.
Penelitian ini memperluas konsep kesantunan berbahasa dengan mengintegrasikan teori
pragmatik modern dan nilai-nilai komunikasi Islam. Selain itu, penelitian ini memperkuat
kajian komunikasi Islam sebagai pendekatan multidisipliner yang relevan dengan
perkembangan teknologi digital modern.

B. Implikasi Praktis
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Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi masyarakat, pendidik,
dan pengguna media digital untuk menerapkan komunikasi yang santun dan etis dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai Islam dapat dijadikan pedoman dalam membangun
budaya komunikasi digital yang sehat, humanis, dan bertanggung jawab. Bagi dunia
pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan pendidikan
karakter dan literasi digital berbasis nilai-nilai Islam, khususnya dalam membentuk etika
komunikasi peserta didik. Sementara itu, bagi masyarakat umum, penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa penggunaan media digital harus diimbangi dengan
kontrol moral dan tanggung jawab sosial dalam berbahasa.
C. Implikasi Sosial

Penelitian ini memiliki implikasi sosial dalam upaya menciptakan ruang digital yang lebih
damai dan beradab. Penerapan kesantunan berbahasa berbasis nilai-nilai Islam dapat
membantu mengurangi konflik verbal, ujaran kebencian, dan penyebaran informasi negatif
di media sosial. Dengan demikian, komunikasi digital tidak hanya menjadi sarana
pertukaran informasi, tetapi juga media pembentukan karakter sosial yang positif di Era
Society 5.0.

PEMBAHASAN

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa dalam perspektif Islam
pada era Society 5.0 tidak hanya dipahami sebagai aturan penggunaan bahasa yang sopan,
tetapi sebagai sistem komunikasi yang mengintegrasikan aspek linguistik, etika, spiritual, dan
teknologi. Temuan utama artikel ini menunjukkan bahwa prinsip qaulan Qur’ani (gaulan
sadidan, gqaulan kariman, qaulan ma’rufa, dan gqaulan layyinan) memiliki relevansi kuat dalam
membangun model kesantunan komunikasi digital yang berlandaskan nilai kejujuran,
kelembutan, penghormatan, dan tanggung jawab sosial. Keterbaharuan (novelty) penelitian ini
terletak pada upaya mengintegrasikan teori kesantunan pragmatik modern dengan nilai-nilai
komunikasi Islam dalam konteks transformasi digital Society 5.0. Kajian sebelumnya banyak
membahas kesantunan dari perspektif linguistik, seperti teori politeness (Brown & Levinson,
1987) maupun prinsip kesantunan Leech, yang berfokus pada strategi menjaga hubungan sosial
dan citra diri (face). Namun, artikel ini menawarkan perspektif yang lebih luas dengan
menempatkan kesantunan berbahasa sebagai praktik komunikasi yang tidak hanya berorientasi
pada hubungan antarmanusia, tetapi juga memiliki dimensi moral dan spiritual berdasarkan
nilai Islam. Selain itu, keterbaharuan kajian ini terlihat pada perluasan konteks kesantunan dari
komunikasi konvensional menuju komunikasi digital. Dalam era Society 5.0, kesantunan
berbahasa menghadapi tantangan baru berupa penyebaran informasi yang cepat, anonimitas
pengguna, ujaran kebencian, serta rendahnya kontrol etika dalam media sosial. Oleh karena itu,
integrasi nilai Islam seperti tabayyun (verifikasi informasi), amanah (tanggung jawab), dan
adab komunikasi menjadi pendekatan alternatif dalam membangun budaya komunikasi digital
yang lebih beretika. Temuan ini memiliki relevansi bagi bidang linguistik, pendidikan Islam,
komunikasi digital, dan kajian sosial-keagamaan, karena memberikan perspektif bahwa
kesantunan berbahasa bukan hanya persoalan bentuk bahasa, tetapi juga mencerminkan
karakter, nilai, dan tanggung jawab pengguna bahasa. Bagi pembaca dan peneliti, kajian ini
dapat menjadi dasar pengembangan konsep “Kesantunan Berbahasa Islam 5.0”, yaitu model
komunikasi yang mengharmonisasikan nilai Qur’ani, teori pragmatik, dan kebutuhan
komunikasi masyarakat digital modern.

?Hasil penelitian mengenai Kesantunan Berbahasa dalam Perspektif Islam di Era Society
5.0 menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa mengalami perluasan makna dari sekadar
strategi penggunaan bahasa yang sopan menjadi sistem komunikasi yang mengintegrasikan
aspek linguistik, moral, spiritual, dan teknologi. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu, namun juga menunjukkan pengembangan perspektif baru pada konteks komunikasi
digital. Penelitian ini memperkuat temuan (Brown & Levinson, 1987) yang menjelaskan bahwa
kesantunan berkaitan dengan strategi menjaga citra diri (face) dalam interaksi sosial. Namun,
hasil kajian ini memperluas pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa dalam perspektif
Islam, kesantunan tidak hanya bertujuan menjaga hubungan sosial, tetapi juga berkaitan
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dengan nilai adab, akhlak, dan tanggung jawab moral kepada Allah Swt. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Leech, 2014) bahwa kesantunan merupakan prinsip yang menjaga keharmonisan
interaksi, tetapi dalam konteks Islam ditambahkan dimensi etika transendental. Hasil penelitian
ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian (Mootalu dkk., 2024) yang menemukan bahwa
bahasa Al-Qur’an mengandung strategi kesantunan melalui aspek stilistika, khususnya al-iltifat,
yang mencerminkan kelembutan dan penghormatan dalam penyampaian pesan. Namun,
penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan menghubungkan prinsip kesantunan Qur’ani
dengan tantangan komunikasi digital pada era Society 5.0. Selanjutnya, penelitian
(Hidayatullah, 2024) mengenai dialog Nabi Musa dengan Fir'aun menunjukkan bahwa
kesantunan tetap dapat diterapkan dalam kondisi komunikasi yang memiliki perbedaan
kekuasaan (power relation). Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa kesantunan
Islam tidak bergantung pada status sosial, tetapi pada cara penyampaian pesan yang
mengandung hikmah, kelembutan, dan kebenaran. Dalam konteks komunikasi digital, hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan (Sulaiman Rm dkk. 2025) yang menegaskan bahwa
prinsip komunikasi Qur’ani seperti gqaulan sadidan, qaulan kariman, qaulan ma’rufa, dan gqaulan
layyinan dapat menjadi dasar etika komunikasi modern. Namun, penelitian ini menambahkan
bahwa penerapan nilai tersebut perlu disesuaikan dengan karakteristik ruang digital yang
ditandai oleh kecepatan informasi, anonimitas, dan pengaruh algoritma media sosial. Selain itu,
penelitian (Abd Karim & Mohd Jailani, 2025) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
Society 5.0 membawa tantangan baru berupa polarisasi komunikasi, penyebaran informasi
yang tidak terkontrol, dan perubahan pola interaksi sosial. Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa kesantunan berbahasa digital membutuhkan integrasi antara literasi
teknologi dan nilai etika Islam seperti tabayyun, amanah, dan tanggung jawab sosial. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak memusatkan perhatian pada analisis teks
keagamaan, komunikasi dakwah, atau interaksi sosial tertentu, penelitian ini menawarkan
perspektif yang lebih komprehensif dengan menghubungkan teori kesantunan pragmatik, nilai
komunikasi Islam, dan dinamika komunikasi digital Society 5.0. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi baru bahwa kesantunan berbahasa Islam dapat dikembangkan
sebagai model komunikasi digital yang adaptif, etis, dan relevan dengan perkembangan
teknologi modern.

SBerdasarkan hasil kajian mengenai Kesantunan Berbahasa dalam Perspektif Islam di Era
Society 5.0, ditemukan beberapa kesamaan maupun perbedaan dengan penelitian terdahulu.
Kesamaan utama terlihat pada pemahaman bahwa kesantunan berbahasa tidak hanya
berkaitan dengan bentuk kebahasaan, tetapi juga mencerminkan nilai etika, moral, dan
hubungan sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Brown & Levinson, 1987) serta (Leech,
2014) yang menjelaskan bahwa kesantunan berfungsi menjaga keharmonisan interaksi dan
mengurangi potensi konflik dalam komunikasi. Kesamaan tersebut dapat terjadi karena adanya
kesamaan dasar konseptual bahwa komunikasi manusia selalu membutuhkan strategi
penghormatan terhadap lawan bicara. Selain itu, baik penelitian terdahulu maupun kajian ini
sama-sama melihat bahwa pilihan bahasa, konteks komunikasi, dan hubungan sosial menjadi
faktor penting dalam menentukan tingkat kesantunan. Dalam perspektif Islam, kesamaan ini
diperkuat oleh konsep adab komunikasi yang menekankan pentingnya berkata benar, lembut,
dan bermanfaat. Namun, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian terdahulu seperti kajian (Mootalu dkk., 2024) lebih berfokus pada analisis unsur
bahasa Al-Qur'an melalui pendekatan stilistika, sedangkan penelitian ini memperluas
pembahasan dengan menghubungkan nilai komunikasi Qur’ani dengan fenomena komunikasi
digital di era Society 5.0. Perbedaan ini dipengaruhi oleh perbedaan konteks kajian, yaitu
penelitian terdahulu berfokus pada teks keagamaan, sementara penelitian ini menempatkan
kesantunan dalam ruang komunikasi modern seperti media sosial dan teknologi digital.
Perbedaan juga terlihat pada aspek metodologi. Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan analisis teks atau kajian pragmatik terhadap tuturan tertentu, sedangkan kajian ini
menggunakan pendekatan konseptual-integratif dengan menggabungkan perspektif linguistik,
komunikasi Islam, dan transformasi teknologi. Perbedaan pendekatan tersebut menyebabkan
cakupan hasil penelitian menjadi lebih luas, karena tidak hanya menganalisis bentuk bahasa,
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tetapi juga faktor sosial, budaya, dan teknologi yang memengaruhi perilaku komunikasi. Selain
itu, faktor populasi dan lingkungan komunikasi turut memengaruhi perbedaan temuan.
Penelitian yang dilakukan dalam konteks pesantren, pendidikan Islam, atau teks Al-Qur’an
cenderung menunjukkan pola kesantunan yang lebih kuat karena dipengaruhi oleh norma
religius yang intensif. Sementara itu, komunikasi digital pada masyarakat umum menghadapi
tantangan yang lebih kompleks, seperti anonimitas pengguna, budaya komunikasi instan, dan
pengaruh algoritma media sosial yang dapat memengaruhi penggunaan bahasa. Dengan
demikian, perbedaan temuan bukan menunjukkan adanya pertentangan, tetapi menunjukkan
perkembangan kajian kesantunan berbahasa dari perspektif tradisional menuju perspektif
digital. Hasil penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya dengan menegaskan bahwa
kesantunan berbahasa Islam perlu dipahami secara dinamis sebagai perpaduan antara nilai
Qur’ani, strategi pragmatik, dan tuntutan komunikasi Society 5.0.

“Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian kesantunan berbahasa dengan
menghadirkan perspektif integratif antara teori kesantunan pragmatik, nilai komunikasi Islam,
dan perkembangan teknologi digital dalam era Society 5.0. Selama ini, kajian kesantunan
berbahasa lebih banyak berfokus pada aspek linguistik dan strategi menjaga hubungan sosial,
seperti konsep face dalam teori Brown dan Levinson serta prinsip kesantunan Leech. Artikel ini
memperluas pemahaman tersebut dengan menempatkan kesantunan sebagai praktik
komunikasi yang juga memiliki dimensi moral, spiritual, dan tanggung jawab sosial. Kebaruan
utama artikel ini terletak pada perumusan konsep “Kesantunan Berbahasa Islam 5.0”, yaitu
model kesantunan yang mengintegrasikan prinsip qaulan Qur’ani (gaulan sadidan, qaulan
kariman, qaulan ma’rufa, dan gaulan layyinan) dengan kebutuhan komunikasi digital modern.
Model ini menunjukkan bahwa kesantunan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa
yang sopan, tetapi juga mencakup kejujuran informasi, penghormatan terhadap pengguna lain,
pengendalian emosi, serta tanggung jawab dalam menyebarkan pesan di ruang digital.
Kontribusi lain penelitian ini adalah memberikan perspektif baru bahwa tantangan kesantunan
berbahasa pada era Society 5.0 tidak hanya disebabkan oleh faktor individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi seperti media sosial, algoritma digital, dan pola
komunikasi instan. Oleh karena itu, artikel ini menawarkan pendekatan bahwa penguatan
kesantunan digital perlu dilakukan melalui perpaduan antara literasi digital, pendidikan etika
komunikasi, dan internalisasi nilai-nilai Islam. Secara keilmuan, penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan kajian pragmatik, linguistik Islam, pendidikan karakter, dan komunikasi
digital dengan menawarkan kerangka konseptual bahwa bahasa santun merupakan refleksi
hubungan antara manusia, nilai moral, dan teknologi. Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya diskursus kesantunan berbahasa dengan menghadirkan perspektif Islam yang
relevan untuk menjawab perubahan komunikasi masyarakat modern.

Hasil penelitian mengenai Kesantunan Berbahasa dalam Perspektif Islam di Era Society
5.0 memiliki beberapa implikasi penting, baik dalam aspek praktis, akademis, maupun
kebijakan. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti adab,
tabayyun, amanah, dan prinsip qaulan Qur’ani dapat dijadikan pedoman dalam membangun
perilaku komunikasi digital yang lebih santun. Implementasi nilai tersebut dapat diterapkan
dalam lingkungan pendidikan, keluarga, masyarakat, maupun ruang digital melalui
pembiasaan penggunaan bahasa yang positif, bertanggung jawab, dan menghargai lawan
komunikasi. Dalam bidang pendidikan, penelitian ini memberikan implikasi akademis bahwa
pembelajaran bahasa dan Pendidikan Agama Islam perlu memperluas kajian kesantunan dari
aspek kebahasaan menuju aspek karakter dan etika digital. Konsep kesantunan berbahasa Islam
dapat dikembangkan sebagai bagian dari literasi digital dan pendidikan karakter untuk
membentuk generasi yang mampu menggunakan teknologi secara bijak tanpa kehilangan nilai
moral dan budaya komunikasi yang beradab. Dari sisi kebijakan, hasil kajian ini dapat menjadi
dasar bagi pengembangan pedoman etika komunikasi digital berbasis nilai Islam pada lembaga
pendidikan, komunitas keagamaan, maupun institusi publik. Kebijakan tersebut diperlukan
untuk menghadapi berbagai persoalan komunikasi digital seperti penyebaran informasi palsu,
ujaran kebencian, dan rendahnya kesadaran etika dalam penggunaan media sosial. Untuk
pengembangan keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas kajian
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pragmatik dan komunikasi Islam melalui konsep Kesantunan Berbahasa Islam 5.0, yaitu
pendekatan yang menggabungkan teori kesantunan modern dengan nilai-nilai Qur’ani dalam
konteks teknologi digital. Konsep ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang
menguji penerapannya secara empiris pada berbagai komunitas digital. Penelitian berikutnya
disarankan untuk mengembangkan kajian berbasis data lapangan, seperti analisis tuturan
pengguna media sosial, komunikasi pembelajaran daring, interaksi manusia dengan kecerdasan
buatan, atau komunikasi dakwah digital. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
mengembangkan instrumen pengukuran kesantunan digital berbasis nilai Islam sehingga
konsep kesantunan berbahasa Islam dapat diterapkan secara lebih sistematis dalam
menghadapi perkembangan Society 5.0.

KESIMPULAN

Kesantunan berbahasa dalam perspektif Islam merupakan sistem komunikasi yang
berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah, yang menekankan kejujuran, kelembutan,
penghormatan, dan tanggung jawab dalam berkomunikasi. Prinsip-prinsip seperti gaulan
sadidan, qaulan kariman, qaulan ma’rufa, dan gaulan layyinan menunjukkan bahwa kesantunan
tidak hanya berkaitan dengan pilihan kata yang sopan, tetapi juga mencerminkan adab, akhlak,
dan nilai spiritual seorang Muslim. Berbeda dengan teori kesantunan pragmatik yang berfokus
pada keharmonisan sosial, kesantunan berbahasa dalam Islam memiliki dimensi yang lebih
luas karena mengintegrasikan aspek linguistik, moral, sosial, dan transendental. Dalam era
Society 5.0, konsep ini tetap relevan sebagai pedoman etika komunikasi untuk menghadapi
berbagai tantangan digital, seperti ujaran kebencian, hoaks, dan disinformasi. Dengan
demikian, kesantunan berbahasa Islam dapat menjadi landasan dalam membangun komunikasi
digital yang santun, bertanggung jawab, dan berkeadaban.

Era Society 5.0 menghadirkan tantangan baru bagi kesantunan berbahasa akibat pesatnya
perkembangan teknologi digital, media sosial, dan kecerdasan buatan. Kemudahan komunikasi
sering kali memicu munculnya ujaran kebencian, hoaks, cyberbullying, serta penggunaan
bahasa yang kurang santun. Selain itu, budaya komunikasi instan dan pengaruh algoritma
medjia sosial turut mendorong interaksi yang lebih emosional dan kurang etis. Oleh karena itu,
penguatan literasi digital dan etika komunikasi menjadi penting untuk menjaga kesantunan
berbahasa, sehingga tercipta komunikasi digital yang bertanggung jawab, beradab, dan
harmonis di era Society 5.0.

Implementasi nilai-nilai Islam dalam kesantunan berbahasa digital dilakukan melalui
penerapan prinsip adab, tabayyun, amanah, dan gaulan Qur’ani dalam setiap komunikasi. Nilai-
nilai tersebut membantu menjaga etika berbahasa, mencegah penyebaran informasi yang tidak
benar, serta mendorong komunikasi yang santun dan bertanggung jawab. Dengan demikian,
nilai-nilai Islam menjadi landasan penting dalam membangun budaya komunikasi digital yang
beradab di era Society 5.0.
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